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Abstract

This article aims to look at the government guidance standards and
their implementation in Saudi Arabia. The research of the study was
conducted using qualitative methods through direct observation in flight
group number 38, interview, and literature study. This research shows
that there are differences in guidance standards by governments and
their implementation by various counseling groups. These differences can
lead to internal conflict between the pilgrims, inter-group guidance, and
complaints against government services. The implication of this study
requires the improvement of services through strategic efforts and control
over the implementation of the standard of the hajj ritual (manasik),
the quality of service, as well as the increase of harmonization between
guidance groups with pilgrims and guidance groups with the government.

Keywords: Hajj pilgrims, Hajj ritual, Manasik, diversity, conflict

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk melihat standar bimbingan pemerintah dan
pelaksanaannya di Arab Saudi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode kualitatif melalui observasi langsung kelompok terbang jemaah
haji, wawancara mendalam, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian ini
membuktikan, bahwa terdapat perbedaan standar bimbingan oleh
pemerintah dan pelaksanaannya oleh berbagai kelompok bimbingan.
Perbedaan ini dapat menjurus pada konflik internal, baik antara jemaah
haji, antar-kelompok bimbingan ibadah maupun komplain terhadap
pelayanan pemerintah. Implikasi dari studi ini diperlukan peningkatan
pelayanan melalui upaya strategi dan kontrol terhadap pelaksanaan
standar manasik, kualitas pelayanan, dan meningkatkan harmonisasi
antar-kelompok bimbingan dengan jemaah haji dan kelompok bimbingan
dengan pemerintah.

Kata Kunci: Jemaah haji, manasik haji, keragaman, konflik
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PENDAHULUAN

Artikel ini membahas tentang stndar
bimbingan pemerintah terhadap jamaah
haji di tanah air dan pelaksanaannya di Arab
Saudi.

Animo masyarakat untuk menunaikan
ibadah haji setiap tahunnya, dan sampai
dengan tahun 2015 terdapat 2,96 juta daftar
tunggu, dengan waktu tunggu 10 sampai
dengan 24 tahun (https://news.detik.com/
berita/3236875:2017). Pemerintah sebagai
pelayan publik mempunyai tanggung jawab
yang berat untuk memberikan pelayanan
yang sebaik-baiknya kepada jemaah haji, baik
di Tanah Air maupun di Arab Saudi. Dalam
penyelenggaraan tahun 2015, pelayanan
pemerintah sudah cukup baik sesuai dengan
hasil survei yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik yang menyatakan, bahwa
Indeks Kepuasan Haji tahun 2015 meningkat
dibandingkan tahun 2014 pada seluruh
pelayanan haji yang dinilai. Sementara jika
dilihat dari aspek pelayanan publik, Indeks
Kepuasan Jemaah Haji Indonesia tahun 2015
memiliki nilai tertinggi selama tahun 2010-
2015 dalam aspek tangible (bukti tampak),
access (akses) serta reliability and credibility
(kepercayaan dan kredibilitas) (https://www.
kemenag.go.id/: 2017). Namun adanya
pengaruh kelompok bimbingan yang tidak
mematuhi standar pelayanan pemerintah,
dapat mengurangi nilai kepuasan tersebut,
seperti komplain karena tidak mendapat
pelayanan di luar standar yang telah
ditetapkan dan konflik internal antar-jemaah
atau kelompok bimbingan dalam satu kloter
karena perbedaan pemahaman dalam
melaksanakan prosesi ibadah haji.

Penyelenggaraan ibadah haji yang
diselenggarakan  pemerintah  bertumpu
pada 3 (tiga) aspek utama, yaitu: pelayanan,

pembinaan, dan perlindungan yang sebaik-
baiknya bagi jemaah haji, sehingga jemaah
haji dapat menunaikan ibadahnya sesuai
dengan ketentuan ajaran agama Islam,
sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 3
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008
tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji.
Berbagai peningkatan dalam pelayanan
terus dilakukan sejak layanan administrasi,
bimbingan  ibadah  haji, akomodasi,
transportasi, pelayanan kesehatan,
keamanan, dan  perlindungan yang
diperlukan oleh jemaah haji.

Untuk  kesempurnaan pelaksanaan
ibadah  haji, pemerintah memberikan
bimbingan manasik haji dan/atau materi
lainnya, baik di Tanah Air, dalam perjalanan,

maupun di Arab Saudi. Bimbingan di
Tanah  Air dilakukan melalui Kantor
Kementerian ~ Agama  Kabupaten/Kota

sebanyak 2 kali pertemuan dan Kantor
Urusan Agama Kecamatan sebanyak 4 kali
pertemuan. Bimbingan dilakukan melalui
tatap muka dengan berpedoman kepada
kurikulum yang ditetapkan Direktorat
Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah.
Materi bimbingan meliputi:  kebijakan
penyelenggaraan ibadah haji di Tanah
Air, taklimatul hajj, tata cara ibadah haji
(manasik ibadah) praktik lapangan, figih
haji, manasik perjalanan dan keselamatan
penerbangan, hikmah ibadah haji, salat
Arbain, Ziarah, kesehatan, hak dan
kewajiban jemaah haji, pembentukan
Kepala Regu, Kepala Rombongan dan Kloter,
serta melestarikan haji mabrur. Metode
bimbingan dilakukan dengan cara ceramah,
tanya jawab, praktik manasik, dan simulasi.
Bimbingan manasik dimaksudkan sebagai
sarana penjaminan sesuai standar yang
ditetapkan guna mewujudkan kemandirian
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jemaah haji, baik dalam pelaksanaan ibadah
maupun perjalanan haji sesuai ketentuan
syariat agama Islam (Keputusan Direktur
Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah
Nomor D/222/2015 tentang Pedoman
Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji,
Pasal 13). Penetapan standar manasik haji
oleh Kementerian Agama diselaraskan
dengan peraturan pemerintah Arab Saudi
(taklimatul hajj) dan program pelayanan haji
yang diberikan oleh pemerintah Indonesia.

Di samping bimbingan yang
diberikan oleh  Kementerian Agama,
masyarakat juga berperan aktif dalam
melakukan pembimbingan melalui
kelompok bimbingan ibadah. Beragamnya
pemahaman keagamaan yang dimiliki oleh
kelompok bimbingan ibadah menyebabkan
materi bimbingan yang diberikan kepada
jemaah haji dapat berbeda dengan
standar Kementerian Agama, khususnya
yang berkaitan dengan figih haji dan
ibadah sunnat lainnya. Standar tersebut
meliputi: seluruh jemaah melaksanakan haji
tamattu’, miqat di Jeddah bagi Jemaah haji
Gelombang 1I, tidak memberikan fasilitas
tarwiyah, penyelenggaraan khutbah pada
waktu melaksanakan wukuf di Arafah,
mabit di Muzdalifah, mabit di Mina selama
hari tasyrik, pembayaran dam melalui Bank
Al-Rajhi (atau bank lain yang ditunjuk
pemerintah Arab Saudi) bagi haji tamattu’,
dan tidak memberikan fasilitas umrah
sunnat dan ziarah di Makkah.

Upaya pendalaman bimbingan ibadah
haji dilakukan secara sinergis antara
pemerintah  dengan para  kelompok
bimbingan, sejak di asrama haji sampai dan/
atau selama di Arab Saudi hingga kembali
di Tanah Air. Implikasi dari keterlibatan

(Achmad Nidjam)

kelompok bimbingan tersebut di antaranya
melahirkan berbagai bentuk dan model
ritual pelaksanaan ibadah haji,
dengan pemahaman yang dianut oleh
masing-masing jemaah atau kelompok
bimbingan. Keberagaman bimbingan juga
dengan heterogenitas jemaah
haji yang dibimbing, baik dari segi usia,
pendidikan, profesi, tingkat pengetahuan
dan wawasan, serta pemahaman
keagamaan, maka beragam pula tingkat
pemahaman yang diserap oleh jemaah haji.
Hal ini tampak dalam implementasinya,
ketika jemaah haji sudah masuk dalam
prosesi penyelenggaraan ibadah haji dan
bergabung dengan kelompok terbang.
Misalnya, ketika saat pemberangkatan sudah
terjadi perbedaan yang berkaitan dengan
migat, ada jemaah haji yang mengambil
migat di Yalamlam (dalam perjalanan di atas
pesawat) dan ada pula di Jeddah (Bandara
King Abdul Aziz International Airport).
Keberagaman tata cara beribadah haji pun
ditemukan pada saat pelaksanaan di Arab
Saudi, baik mengenai wajib maupun sunnat
dalam berhaji.

sesuai

selaras

Berdasarkan kondisi di atas, kajian
ini berusaha menjelaskan tentang ragam
pelaksanaan ibadah haji dalam kelompok
terbang, yang di dalamnya terdapat berbagai
model ritual prosesi pelaksanaan ibadah haji
dikaitkandenganstandarbimbinganmanasik
haji yang ditetapkan oleh Kementerian
Agama. Fokus kajian ini dimaksudkan
untuk menjawab permasalahan mengenai:
bagaimana standar bimbingan manasik
haji yang ditetapkan Kementerian Agama,
bagaimana gambaran pelaksanaan ibadah
haji seluruh jemaah haji yang tergabung
dalam kloter, dan strategi apa yang dilakukan
dalam menghadapi keragaman pelaksanaan

57



Jurnal PENAMAS Volume 30, Nomor 1, April-Juni 2017, Halaman 55 - 70

ibadah haji dalam kloter sehingga tercipta
suasana harmonis dalam kloter?

Kajian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai standar bimbingan
manasik haji yang ditetapkan Kementerian
Agama, gambaran pelaksanaan ibadah haji
seluruh jemaah haji yang tergabung dalam
kloter, serta strategi yang dilakukan dalam
menghadapi keragaman pelaksanaanibadah
haji dalam kloter, sehingga tercipta suasana
harmonis dalam kloter. Kondisi harmonis
akan sangat menentukan terlaksananya
ibadah haji sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Melalui kajian ini diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan jemaah haji untuk
mendapatkan bimbingan manasik yang
tepat dan sebagai upaya mendekatkan
kebijakan dengan kebutuhan jemaah haji
di lapangan, serta memberikan masukan
dalam pengambilan kebijakan dalam
penyelenggaraan ibadah haji, khususnya
dalam hal pelayanan bimbingan ibadah
kepada jemaah haji.

Kerangka Konsep

Pembinaan dalam arti umum, menurut
Musanef (1991:11) adalah suatu proses
penggunaan manusia, alat peralatan, uang,
waktu, metode, dan sistem yang didasarkan
pada prinsip tertentu untuk pencapaian
tujuan yang telah ditentukan, dengan daya
dan hasil yang sebesar-besarnya. Hal ini
menunjukkan, bahwa hasil dari sebuah
pembinaan adalah adanya suatu kemajuan,
peningkatan atas berbagai kemungkinan
atau perbaikan dalam hal-hal yang berkaitan
dengan manusia. Dari sudut pandang yang

hampir sama, Miftah Thoha (1997:16-
17) mengemukakan, bahwa pengertian
pembinaan merupakan suatu tindakan,

proses, atau pernyataan menjadi lebih baik.
Pembinaan juga merupakan suatu strategi
yang unik dari suatu sistem pambaruan dan
perubahan (change). Selain itu, pembinaan
merupakan suatu pernyataan yang normatif,
yakni menjelaskan bagaimana perubahan
dan pembaruan yang berencana serta
pelaksanaannya. Dan, pembinaan berusaha
untuk mencapai efektivitas, efisiensi dalam
suatu perubahan dan pembaruan yang
dilakukan tanpa mengenal berhenti.

Pasal 1 angka (9) UU No. 13 Tahun
2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji
menyatakan, bahwa pembinaan ibadah haji
adalah serangkaian kegiatan yang meliputi
penyuluhan dan pembimbingan bagi
jemaah haji. Pembinaan merupakan salah
satu dari 3 (tiga) kewajiban pemerintah
dalam penyelenggaraan ibadah haji.! Dalam
melaksanakan pembinaan ibadah haji
tersebut mengacu pada mekanisme dan
prosedur, pedoman pembinaan, tuntunan
manasik, dan panduan perjalanan ibadah
haji. Pelaksanaan bimbingan ibadah haji
dapat diberikan oleh masyarakat, baik
dilakukan secara perseorangan maupun
dalam bentuk kelompok bimbingan. Dalam
Buku Pintar Penyelenggaraan Ibadah Haji
(2012:1) menyatakan, bahwa pembinaan haji
adalah serangkaian kegiatan yang meliputi
penyuluhan dan bimbingan bagi jemaah
haji, petugas, Penyelenggara Ibadah Haji
Khusus (PIHK), Penyelenggara Perjalanan
Ibadah Umrah (PPIU), dan lembaga/Ormas
Islam yang terkait dengan haji dan umrah.

'Pasal 6 Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2008 menegaskan, bahwa Pemerintah berkewajiban
melakukan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan
dengan menyediakan layanan administrasi, bimbingan
Ibadah Haji, Akomodasi, Transportasi, Pelayanan
Kesehatan, keamanan, dan hal-hal lain yang diperlukan
oleh Jemaah Haji.
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Salah satu bentuk pembimbingan dan
penyuluhan yang diberikan kepada jemaah
haji adalah manasik haji. Bila ditelusuri dari
sisi bahasa, kata "manasik” merujuk pada
saat Nabi Ibrahim AS. memohon kepada
Allah agar diberi ilmu tentang manasik
sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS
al-Baqarah [2]:128: "wa arin@ manasikand”,
artinya: "Ya Allah tunjukkanlah tata cara
manasik kami”. Selanjutnya, dipertegas lagi
dalam sabda Rasulullah SAW.: "khuza ‘anni
mandasikakum”, artinya: "Ambillah dariku
pelaksanaan manasik hajimu” atau “ikutlah
cara ibadah hajiku” (HR. Muslim).

Kata “manasik haji” dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia dimaksudkan sebagai
kegiatan atau hal-hal yang berhubungan
dengan ibadah haji, seperti ihram, tawaf,
sa'i, wukuf;, dan merupakan peragaan
pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan
rukun-rukunnya (biasanya menggunakan
Ka'bah tiruan dan sebagainya): sebelum
berangkat ke Tanah Suci, jemaah calon haji
melaksanakan manasik haji di pemondokan
(http://www.kamuskbbi.web.id: 2016).

Dalam konteks pembinaan ibadah haji,
maka bimbingan manasik haji merupakan
peragaan pelaksanaan ibadah haji dengan
tujuan agar jemaah haji memahami ilmu
manasik haji, mulai dari rukun dan syarat,
wajib, tata cara ibadah, serta hikmah-
hikmah ibadah haji. Di samping itu, juga
diberikan materi mengenai budaya, bahasa,
dan kondisi alam dan kehidupan sehari-
hari di Arab Saudi. Jemaah haji diberikan
pemahaman dan praktik tentang tata cara
pelaksanaan ibadah haji, misalnya rukun haji,
syarat haji, wajib, sunnat, dan hal-hal yang
tidak boleh dilakukan selama pelaksanaan
ibadah haji. Di lokasi-lokasi tertentu, para
calon jemaah haji dituntun untuk melakukan

(Achmad Nidjam)

praktik tawaf, sa’i, wukuf, lempar jamrah,
dan prosesi ibadah lainnya, dengan miniatur
situasi dan kondisi selama menjalankan
ibadah haji di Arab Saudi. Sesuai dengan
standar Kementerian Agama, seluruh jemaah
haji Indonesia melaksanakan haji tamattu’,
yaitu mendahulukan umrah dari ibadah haji,
dengan memakai ihram dari migat disertai
niat umrah pada musim haji. Setelah tahallul
umrah, jemaah melaksanakan aktifitas
ibadah di Makkah sampai tiba waktu
wukuf. Jemaah memakai ihram lagi dengan
niat haji pada hari Tarwiyah (8 Zulhijjah),
selanjutnya langsung melaksanakan wukuf
dan dilanjutkan dengan wajib haji lainnya.
Jemaah yang melaksanakan haji tamattu’
diwajibkan membayar dam. Pembayaran
dam dilaksanakan melalui Bank Al-Rajhi
(atau bank lainnya di Arab Saudi), sedangkan
pembayaran dam lainnya disesuaikan
dengan pelanggaran yang dilakukan oleh
jemaah haji, yang berkaitan dengan wajib
haji, tidak diatur oleh pemerintah.

Profil jemaah haji Indonesia sangat
beragam, kebanyakandiantaramerekamasih
berpendidikan rendah dan baru pertama
kali menunaikan ibadah haji. Namun di sisi
lain, kondisi di Arab Saudi sangat berbeda
dengan di Tanah Air, terutama terkait sosial,
budaya, alam, dan bahasa. Demikian pula
dengan tata cara beribadah yang sangat
beragam  (Rokhmad, 2012:255). Kondisi
keberagaman tata cara beribadah ini yang
kemudian tercermin melalui pelaksanaan
ibadah haji, yang kadang berbeda antar-
kelompok bimbingan ibadah.

Kelompok bimbingan ibadah
haji mempunyai peran penting untuk
menyukseskan penyelenggaraan ibadah haji
dalam rangka kegiatan pembinaan. UU No.
13 Tahun 2008 mengamanatkan perlunya
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terus menerus dilakukan penyempurnaan
sistem dan manajemen penyelenggaraan
ibadah haji. Hal tersebut dilakukan, agar
pelaksanaan ibadah haji berjalan tertib,
aman, dan lancar dengan menunjung
tinggi semangat keadilan, transparansi, dan
akuntabilitas publik (Rokhmad, 2010:257).

Sejumlah penelitian mengenai
bimbingan manasik haji telah dilakukan oleh
para praktisi, mahasiswa, peneliti, organisasi
kemasyarakatan, dan stakeholders perhajian
lainnya. Salah satu di antaranya adalah
penelitian yang dilakukan Aan Ariandi
(2009:78) mengenai pengaruh kualitas
pelayanan manasik haji terhadap jemaah.
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa
kualitas pelayanan manasik haji berpengaruh
terhadap kepuasan jemaah haji di Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bryan Makkah
Jemursari Utara Surabaya, dengan skor
yang dihasilkan 0,993, sehingga tingkat
kepuasannya memiliki hubungan yang
cukup berarti. Direkomendasikan kepada
pengurus dan pembimbing KBIH Bryan
Makkah untuk terus meningkatkan kualitas
pelayanan manasik hajinya karena dapat
meningkatkan kepuasan bagi pelanggan
atau jemaah yang dibimbingnya.

Penelitian lain  mengenai strategi
komunikasi dalam bimbingan ibadah haji
dilakukan oleh Khoirul Muttagin (2009:85),
yang menyimpulkan, bahwa bentuk
komunikasi yang dilakukan oleh KBIH Bina
Umat Kota Yogyakarta dalam bimbingan
ibadah haji adalah komunikasi face to face
(tatap muka), komunikasi lisan dan tertulis
serta komunikasi publik. Metode yang
digunakan adalah ceramah, peragaan,
home visit, sarasehan, konsultasi simulasi,
dan praktik manasik haji. Sedangkan media
strategi  komunikasi meliputi: pengajian

minggu pertama, pra manasik haji,
bimbingan klasikal, bimbingan regu, dan
praktik manasik haji. Dengan strategi ini
diharapkan akan menghasilkan efek kognitif,
afektif, dan konatif kepada jemaah haji.

Kedua penelitian di atas mencerminkan
peran serta masyarakat yang cukup besar
dalam pembimbingan manasik haji. Hal
ini sejalan dengan pengamatan lembaga
legislatif (DPR-RI) yang meminta agar porsi
manasik haji yang diberikan Kementerian
Agama dapat dikurangi dan sebaliknya,
menambah frekuensi manasik dari Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji. Beberapa manasik
haji yang kami amati di daerah-daerah, tidak
dihadiri oleh calon jemaah haji, bahkan para
jemaah haji lebih memanfaatkan KBIH untuk
menimba ilmu mengenai tata cara beribadah
haji atau manasik.?

Wijaya (2011) melakukan penelitian
mengenai manajemen pembinaan haji pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
Ulul Al-Baab Tangerang. Objek penelitian

mengenai manajemen pembinaan
yang berkaitan dengan prinsip-prinsip
manajemen, sejak sebelum berangkat,

pada saat menunaikan ibadah, dan pasca
pelaksanaan ibadah haji serta pemberian
program-program  pembinaan  alumni.
Program pembinaan selama di Tanah Air
berupa bimbingan teori dan praktik manasik
haji, pengecekan dan informasi kesehatan
serta pendampingan sejak berangkat,
selama di Arab Saudi sampai kembali ke
Tanah Air.

Handayani dkk. (2007) melakukan
penelitian mengenai SPPK untuk seleksi

2Pernyataan ini disampaikan oleh Ketua Komisi
VIII DPR-RI, Saleh Partaonan Daulay sebagaimana
dikutip dalam Harian Umum Republika pada tanggal
4 Januari 2016.
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calon pembimbing ibadah haji dengan
menggunakan model AHP di YAHDI Kota
Bandung. Hasil penelitian ini adalah untuk
menentukan keputusan dari pimpinan
dalam menyeleksi pembimbing haji yang
berkualitas untuk Yayasan Haji Daarul Ikhsan
Bandung.

Penelitian lain yang menyoroti peran
pemerintah adalah penelitan mengenai
kualitas manasik haji sebagai indikator
keberhasilan dalam manasik haji, yang
dilakukan oleh Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama pada kurun waktu
Oktober dan November 2015. Penelitian ini
secara tidak langsung mengkonfirmasi hasil
penelitian dan pendapat anggota legislatif
di atas. Hasil penelitian menyebutkan,
bahwa penyelenggaraan manasik haji pra
seorang calon jemaah Indonesia berangkat
haji merupakan penentu keberhasilan
mereka dalam melaksanakan ibadah haji
di Tanah Suci. Rekomendasi hasil penelitian
ini  menekankan  perlunya sertifikasi
pembimbing ibadah haji, penambahan
waktu bimbingan, dan juga menekankan
pada aspek spiritual, di samping aspek figih
dan regulasi.?

Hasil penelitian di atas menekankan
pada pelaksanaan bimbingan manasik haji
yang dilakukan oleh masyarakat (kelompok
bimbingan ibadah) dan pemerintah di
Tanah Air, namun belum menyentuh pada
implementasinya, yaitu bagaimana kondisi
riil jemaah haji melaksanakan ibadah haji
sejak berangkat, selama di Arab Saudi sampai
kembali ke Tanah Air. Dengan demikian,
belum diperoleh gambaran, apakah

3Dikutip dari berita “Kemenag Gelar Hasil
Penelitian Manasik Haji", http://www.kemenag.go.id/
index.php?a=berita&id=318481, diakses tanggal 26
Januari 2016.

(Achmad Nidjam)

pelaksanaan ibadah jemaah haji sesuai
dengan standar manasik dari Kementerian
Agama atau apakah terdapat varian-varian
yang berbeda?

Pembinaan ibadah haji melibatkan
jemaah haji, pembimbing dan penyuluh
haji, anggaran, waktu, metode serta sistem
yang dilaksanakan secara terencana untuk
memberikan pengetahuan mengenai
manasik haji kepada jemaah haji. Dengan
pembimbingan yang tepat, maka jemaah
haji dapat melaksanakan ibadah haji sesuai
dengan rukun, wajib, dan sunnat secara
sempurna, sehingga memperoleh haji
mabrur.

Berdasarkan kerangka konsep di atas,
maka dalam pembahasan ini berupaya untuk
menjawab permasalahan penelitian ini,
yaitu dengan menempatkan Kementerian
Agama dan instansi vertikalnya sebagai
kekuatan struktural dalam kebijakan terkait
dengan pembinaan ibadah haji. Selanjutnya,
dilakukan identifikasi permasalahan pada
kelompok bimbingan ibadah haji dalam
mengimplementasikan kebijakan bimbingan
manasik haji, khususnya dalam kloter
38-JKG, sekaligus menemukan berbagai
keragaman pelaksanan manasik ibadah
haji oleh kelompok bimbingan ibadah haji
selama di Arab Saudi.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kualitatif, dengan partisipasi observasi dan
wawancara. Penelitian ini dilakukan mulai
tanggal 15 September sampai dengan 24
Oktober 2015, dengan sasaran jemaah
haji yang tergabung dalam kelompok
terbang 38 Embarkasi Jakarta, Pondok Gede
(Kloter 38-JKG). Rentang waktu penelitian
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dimulai sejak jemaah haji masuk asrama
haji embarkasi, selama di Arab Saudi
sampai dengan kepulangan di Tanah Air.
Penelitian ini dilakukan melalui observasi,
studi dokumentasi, dan  wawancara
mendalam dengan berbagai informan
yang berhubungan langsung dengan
penyelenggaraan haji selama di Arab Saudi.

Wawancara  mendalam  dilakukan
terhadap informan yang dipilih, dengan
pertimbangan memiliki pengetahuan yang
cukup terhadap masalah yang diteliti terdiri
atas: para pimpinan kelompok bimbingan
ibadah, jemaah haji, Kepala Bidang
Bimbingan Jemaah, Kepala Seksi Bimbingan
Ibadah, Sekretaris Daker Makkah, dan
Sekretaris Daker Madinah pada Panitia
Penyelenggara Ibadah Haji Arab Saudi.
Berbagai penjelasan disampaikan, bahwa
pada prinsipnya seluruh jemaah haji yang
mendapat porsi dan diberangkatkan ke Arab
Saudi telah diberikan bimbingan manasik
haji di Tanah Air, yaitu di Kankemenag
Kabupaten/Kota dan KUA Kecamatan serta
oleh kelompok bimbingannya masing-
masing. Metode yang dilakukan peneliti,
berangkat ke lapangan untuk mengadakan
pengamatan tentang sesuatu fenomena
dalam suatu keadaan alamiah atau ‘in situ’,
sejalan dengan pendekatan terkait dengan
pengamatan-berperan serta (Moleong,
2007:26).

Pengumpulan data dengan pengamatan
dilakukan selama penulis menjadi petugas
Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia
(TPIHI) kloter 38-JKG. Diskusi mendalam
dilakukan  dengan  Sekretaris Daerah
Kerja Makkah dan Daerah Kerja Madinah,
sesama petugas kloter, pimpinan kelompok
bimbingan ibadah, dan jemaah haji kloter

38-JKG. Sedangkan studi dokumentasi
melalui penelaahan berbagai dokumen
yang dimiliki oleh Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Haji dan Umrah dan hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan bimbingan ibadah dan manasik haji.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif, yang
mencakup proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori,
dan interpretasi, merujuk kepada (Moleong,
2007:280), yang mencakup  proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian
dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Gambaran Kelompok Terbang 38
Embarkasi Jakarta

Pada operasional penyelenggaraan ibadah
haji tahun 2015M/1436H, Embarkasi JKG
memberangkatkan jemaah haji 17.714 orang
dan petugas 159 orang, yang tergabung
dalam 40 kloter. Kloter 1 s/d 19 termasuk
dalam Gelombang I yang mendarat AMAA
di Madinah, sedangkan Gelombang II terdiri
dari 20 s/d. 40 mendarat di KAIA Jeddah,
selanjutnya menuju ke Makkah. Jemaah
haji yang tergabung pada Kloter 38-JKG
termasuk dalam Gelombang II dengan
penumpang sebanyak 455 orang, terdiri
dari: 448 jemaah haji, 5 petugas kloter, yaitu
Tim Pemandu Haji Indonesia (TPHI), Tim
Pembimbing Ibadah Haji Indonesia (TPIHI),
Tim Kesehatan Haji Indonesia (TKHI), dan 2
petugas Tim Kesehatan Haji Daerah (TKHD).
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Jemaah haji kloter 38-JKG terdiri dari
jemaah haji yang berasal dari wilayah
Jakarta Barat dan Jakarta Selatan. Selain
itu, terdapat 2 orang jemaah haji dari
Kota Cilegon yang digabungkan ke kloter
38-JKG. Penggabungan ini dilakukan,
karena kedua jemaah haji tersebut tidak
dapat diberangkatkan bersamaan dengan
kloternya, 34 JKG, karena menunggu
kesembuhan dan dinyatakan layak terbang
oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan, yang
tergabung dalam PPIH Embarkasi Jakarta-
Pondok Gede.

Petugas yang menyertai jemaah haji
kloter 38-JKG selanjutnya disebut Petugas
Kloter 38-JKG, terdiri dari: H. Abdurrahman
Nafis sebagai Ketua Kloter (TPHI), H. Achmad
Nidjam sebagai pembimbing ibadah (TPIHI),
petugas kesehatan adalah dr. Beauty Rose
Mawargani (TKHI/Dokter), Yusmaniar dan
Suaidah (TKHI/paramedis), serta petugas
kesehatan daerah dr. Sahruna (TKHD/dokter)
dan Tri Suprihatiningsih (TKHD/paramedis).

Kelompok bimbingan yang tergabung
dalam kloter 38-JKG sebanyak 8 kelompok,
yaitu: Darut Tauhid (DT), Aisyiyah (Al),
Miftahul Jannah (MJ), Sirat Al-Mustagim
(SM), Al-Kautsar (AK), Sabilul Rahman
(SR), Safinatun Najah (SN), Al-Hijrah (AH).
Sedangkan 2 rombongan (rombongan 6 dan
8) adalah jemaah haji yang tidak tergabung
dalam kelompok bimbingan tertentu atau
sering diistilahkan dengan jemaah haji
mandiri (MD).

Kloter 38-JKG dibagi ke dalam 10
rombongan, di mana 8 Ketua Rombongan
(Karom) adalah  pengurus  kelompok
bimbingan ibadah haji dan 2 orang Ketua
Rombongan adalah dari jemaah mandiri.
Adapun 2 orang jemaah haji merupakan

(Achmad Nidjam)

ex-kloter 34 belum dimasukkan dalam
rombongan, karena akan digabungkan
dengan kloter asalnya, 34 JKG setibanya di
Makkah.

Tabel 1.
Komposisi Rombongan Kloter 38-JKG
Nama
bRom— Jumlah Kepala Rombongan  Kelompok
ongan Jemaah L
Bimbingan

1 44 orang Ma'mun Mahfuz SM
Abdul Rahman

2 44 orang Mohamad Yasir SM
Mahfuz

3 45 orang Zahrotul Hayati MJ
Azhari Hasan

4 46 orang Muhammad Nurdin SN
Azhary

5 41 orang Ahmad Fikri Amin AH

6 48 orang Ahmad Fuad Saroji Mandiri

7 41 orang Syahlianur AK)
Syahwandi Sadeli

8 42 orang Ahmad Nazimuddin Mandiri
Mohammad

9 47 orang Iwan Arigayota DT

10 48 orang Risman Muchtar Al

Jemaah haji Kloter 38-JKG masuk asrama
haji pada tanggal 15 September 2015 pukul
16.00 WIB. Pemberangkatan dari Bandara
Halim Perdanakusuma dengan Garuda
Indonesia GA 7180 tanggal 16 September
2015 pukul 16.58 WIB dan mendarat di
Bandara Internasional King Abdul Aziz
(KAIA) Jeddah tanggal 16 September 2015
pukul 21.50 WSA. Pemulangan dari Bandara
AMAA Madinah dengan GA 7480 tanggal
24 Oktober 2015 pukul 22.00 WSA dan tiba
di Jakarta tanggal 25 Oktober 2015 pukul
11.10 WIB.

Profil jemaah haji pada kloter 38-JKG
terdiri dari: berdasarkan jenis kelamin (laki-
laki 207 dan perempuan 248), pengalaman
haji (pernah haji 21, belum haji 434), tingkat
pendidikan (SD 72, SLTP 57, SLTA 140, SM
33, S1 130, dan S2 23), pekerjaan (BUMN/
BUMD 11, PNS 73, wiraswasta 40, ibu rumah
tangga 152, pelajar 3, pensiunan 19, swasta
154, TNI/POLRI 3). Adapun untuk usia 19
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s/d 30 tahun 9 orang, 31 s/d 40 tahun 67
orang, 41 s/d 50 tahun 156 orang, 51 s/d 60
tahun 146 orang, dan 61 s/d usia tertinggi
84 tahun 77 orang.

Rencana Operasional Bimbingan Ibadah
dan Manasik Haji

Rencana perjalanan kloter 38-JKG disusun
sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembimbingan jemaah haji berdasarkan
Rencana Perjalanan Haji Tahun 1436 H,
yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Haji dan Umrah. Rencana
disusun sesuai jadwal pemberangkatan,
dan pemulangan haji di embarkasi Jakarta-
Pondok Gede, dengan penetapan wukuf
tanggal 9 Zulhijjah 1436 H bertepatan
dengan tanggal 22 September 2015.

Prosesi Perjalanan Haji

Untuk memberikan gambaran yang rinci
dalam pelaksanaan ibadah dan manasik
haji Kloter 38-JKG, maka pemahaman
terhadap prosesi perjalanan kloter 38-JKG
perlu diuraikan sejak masuk asrama haji
embarkasi, dalam penerbangan, selama
di Arab Saudi, dan pemulangan ke Tanah
Air. Uraian prosesi ini menggambarkan,
bahwa dalam praktiknya ditemukan adanya
pelaksanaan manasik haji yang beragam
pada satu kelompok terbang sesuai dengan
pemahaman yang dianut oleh jemaah atau
kelompok bimbingan.

Pedomanbimbinganibadahdanmanasik
haji yang dikeluarkan oleh Kementerian
Agama di dalamya terdapat panduan pokok
yang menjadi dasar bagi pelaksanaan
kewajiban pemerintah dan menjadi hak-
hak jemaah haji, yaitu rute perjalanan haji
meliputi: asrama haji, bandara embarkasi,

selama di Arab Saudi sampai kembali ke
Tanah Air. Siklus rute perjalanan haji untuk
jemaah haji kloter 38-JKG yang termasuk
dalam Gelombang II adalah Jakarta-Jeddah-
Makkah-Arafah-Muzdalifah-Mina-Makkah-
Madinah-Jakarta. Standar perjalanan haji
yang telah ditetapkan adalah miqat di Bir
Ali bagi Gelombang I (kloter 01-JKG s/d 21-
JKG) atau Jeddah bagi Gelombang II (kloter
22-JKG s/d kloter 40-JKG), ziarah di Madinah
difasilitasi oleh maktab, salat arba’in, wukuf:
jemaah haji berangkat dari pemondokan
langsung ke Arafah, mabit di Muzdalifah,
mabit di Mina, pembayaran dam melalui
Bank Al-Rajhi (atau bank lain yang ditunjuk
pemerintah Arab Saudi), tidak disediakan
fasilitas umrah sunnat dan ziarah di Makkah
selama musim haji serta haji tamattu’.

Ragam Tata Cara Pelaksanaan Ibadah
Haji
Penerbangan ke Arab Saudi

Dalam penerbangan ke Arab Saudi,
perbedaan pelaksanaan manasik haji mulai
terlihat karena adanya dua rombongan yang
akan mengambil migat di Yalamlam, hal ini
mengharuskan mereka melaksanakan ihram
di dalam pesawat, sehingga memerlukan
pengamatan khusus terhadap ketertiban
jemaah haji yang mulai menggunakan
pakaian ihram di pesawat. Sementara 8
rombongan lainnya tetap mengambil migat
di Jeddah sesuai dengan pedoman manasik
Kementerian Agama. Ada satu hal yang
cukup menarik, ketika 2 orang jemaah asal
Cilegon, yaitu MUS (74 thn) dan istrinya
SMY (60 thn) akan mengenakan ihram di
pesawat. Setelah dilakukan wawancara,
mereka menyatakan, bahwa:
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“Bu ustadzah pimpinan rombongan saya
waktu manasik mengatakan, bahwa seluruh
jemaah rombongan nanti berihram di dalam
pesawat”.

Dengan pertimbangan, bahwa
pemahaman yang bersangkutan mengenai
ketentuan ihram dan migat hanya sebatas
ikut-ikutan, maka disarankan agar nanti
berihram di Jeddah saja dan kemudian
diberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai ketentuan ihram dan migat.

Makkah Pra Arafah-Muzdalifah-Mina

Kloter 38-JKG tiba di Makkah tanggal 17
September 2015 dengan bus terakhir pukul
07.50 WSA. Kedatangan di Makkah berjalan
lancar, sejak penyambutan oleh petugas
sektor, penempatan pada pemondokan di
sektor 8 wilayah Jarwal, rumah nomor 801,
tower 4, lantai 18, 19, 20, dan 21. Setelah
beristirahat di pemondokan, jemaah yang
mengambil haji tamattu’ melaksanakan
umrah secara berombongan, sementara
yang mengambil haji ifrad tetap berada
di pemondokan. Sampai H-3, Armina
dilakukan checking kesempurnaan ibadah
melalui Ketua Rombongan dan Vvisitasi,
dan kemudian didapati 6 orang yang
tidak sempurna umrahnya. Beragam
jawaban yang diberikan oleh jemaah ketika
ditanyakan mengapa mereka melepaskan
pakaian ihramnya, yaitu:
“Waktu sa'i baru dua balikan, ibu saya
bilang, katanya cape, besok aja kita lanjutin.
Sekarang kita ke pondokan ajah” (AN, 52
thn, yang mendampingi ibunya SH, 77 thn).
“lha nggak tahu, kirain sampai pondokan
langsung ganti baju aja” (penuturan dari
AFA, seorang Kepala Rombongan tentang

seorang jemaahnya yang tidak sempurna
umrahnya).

Ketidaksempurnaan ini  disebabkan
karena  ketidaktahuan  dan  kurang

(Achmad Nidjam)

pahamnya jemaah haji terhadap manasik
haji, meskipun di Tanah Air mereka telah
mendapatkan pembimbingan, baik oleh
Kementerian Agama maupun kelompok
bimbingannya. Selanjutnya, kepada mereka
diberikan bimbingan dan diharuskan untuk
menyempurnakan umrahnya, bagi yang
harus menggunakan kursi roda menyewa
jasa pendorong dengan biaya berkisar SAR
200, termasuk dam yang harus dibayarkan
ditanggung oleh jemaah haji yang
bersangkutan. Dalam upaya pendalaman
manasik haji, maka bimbingan dilakukan
secara terintegrasi antara  pelayanan
umum, bimbingan ibadah, dan bimbingan
kesehatan dengan melakukan ceramah,
tanya jawab, dan konsultasi melalui pola
visitasi terhadap rombongan.

Arafah-Muzdalifah-Mina

Dalam kaitan pelaksanaan ibadah di Armina,
2 rombongan, yaitu rombongan 9 dan
10 melakukan napak tilas tarwiyah, yaitu
jemaah haji berangkat ke Mina tanggal
8 Zulhijjah dan mabit di Mina, kemudian
keesokan harinya berangkat menuju Arafah.

Pelaksanaan  ibadah  di  Arafah,
Muzdalifah, dan Mina secara umum berjalan
dengan lancar sesuai dengan tuntunan
dan waktu yang telah dijadwalkan. Namun
demikian, terdapat beberapa hal ragam
pelaksanaan ibadah dari masing-masing
rombongan, yaituadarombonganyang tidak
melaksanakan khutbah wukuf dan ada yang
melaksanakan khutbah wukuf. Oleh karena
itu, pelaksanaan wukuf diselenggarakan
dalam koridor rumah besar kelompok
terbang, yaitu prosesi wukuf dilaksanakan
dengan khutbah wukuf secara terpusat oleh
KH. Ahmad Fikri Amin, sedangkan salat
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Zuhur dan Asar (jama’) dan zikir dilakukan di
tenda masing-masing rombongan.

Mabit di Muzdalifah berjalan sesuai
dengan rencana dan jadwal yang telah
disepakati pada saat rapat koordinasi
sebelum pemberangkatan Arafah-
Muzdalifah-Mina. Selama mabit, ditemukan
adanya seorang jemaah haji yang karena
ketidaktahuannya mengenakan jaket saat
mabit dalam keadaan berihram. Ketika
ditanyakan mengapa memakai jaket, yang
bersangkutan (AT, 67 thn) menyampaikan,
bahwa “dingin pak, saya nggak tahu kalau
nggak boleh pakai jaket". Kepada AT diminta
agar melepaskan jaketnya dan diberikan
bimbingan mengenai ketentuan selama
berihram dan tata cara ibadah selanjutnya,
baik di Mina maupun di Makkah.

Pemberangkatan dari Muzdalifah ke
Mina dimulai pada pukul 05.30 WSA dan
jemaah haji terakhir dari Muzdalifah pukul
06.30 WSA. Bus terakhir tiba di Mina pukul
07.30 WSA dan seluruh jemaah haji telah
menempati tenda di Mina pada pukul 10.00
WSA. Pelaksanaan mabit di Mina berjalan
dengan baik dan lancar. Sesuai dengan
kebijakan manasik Kementerian Agama,
maka seluruh jemaah haji melakukan mabit
di Mina dan melakukan lontar jamrah
sampai saatnya melakukan Nafar Awwal
atau Nafar Sani. Namun demikian, dalam
kenyataannya terdapat 103 jemaah haji dari
kelompok bimbingan setelah melakukan
lontar jamrah agabah melakukan tandazul
dari Mina kembali ke pemondokan di
Makkah pada tanggal 25 September 2015
atau 11 Zulhijjah 1436H pukul 00.30 WSA.
Kemudian kembali lagi ke Mina pada hari
ketiga Tasyrik dan melakukan lontar jamrah
ula, wusta, dan agabah untuk Hari Tasyrik
tanggal 11, 12, dan 13.

Makkah Pasca Arafah-Muzdalifah-Mina

Setiba di Makkah pasca Armina, setelah
beristirahatdipemondokan, sebagianjemaah
melaksanakan tawaf ifddah, sedangkan
sebagian jemaah sudah melaksanakan
tawaf ifadah pada hari-hari Tasyrik. Sampai
dengan H+9, Armina dilakukan checking
kesempurnaan ibadah melalui Kepala
Rombongan dan visitasi, kemudian didapati
6 orang yang belum melaksanakan tawaf
ifadah. Kepada mereka diberikan bimbingan
untuk segera melaksanakan tawaf ifadah,
bagi yang harus menggunakan kursi roda
menyewa jasa pendorong dengan biaya
berkisar SAR 200 dan ada jemaah haji yang
membeli kursi roda sendiri.

Petugasklotermemfasilitasi pelaksanaan
damdanziarahuntukrombongan (khususnya
rombongan 6 dan 8) yang memerlukan,
dengan mempertemukan langsung jemaah
bersangkutan dengan pihak yang dipercaya
untuk mengatur dam dan ziarah, dengan
keharusan, jemaah menyaksikan langsung
penyembelihan hewan dam. Meskipun
demikian, terdapat sebagian besar jemaah
haji di luar rombongan di atas yang
melaksanakan dam dan ziarah, dengan
dikoordinir oleh rombongannya sesuai
dengan program masing-masing.

Madinah

Setelah usai seluruh prosesi ibadah haji di
Makkah, maka jemaah haji (Gelombang II)
melanjutkan perjalanan ke Madinah dengan
menggunakan 10 bus, berangkat pada
tanggal 15 Oktober 2015 pukul 20.30 WSA
dan tiba di Madinah tanggal 16 Oktober
2015 dengan bus terakhir pukul 04.30 WSA.
Perjalanan dari Makkah ke Madinah berjalan
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lancar, namun terdapat 1 bus rombongan
6 yang mogok selama kurang lebih 1 jam.
Selama di Madinah, jemaah ditempatkan
di sektor 2 wilayah (Markaziyah), yaitu
Gharbiyah dan Hotel Al-Zahra lantai
6,7, 8 9, dan 10. Setelah beristirahat di
pemondokan, terdapat sebagian jemaah
yang melaksanakan salat Subuh di Masjid
Nabawi, meskipun perhitungan arba’in
dimulai pada waktu salat Zuhur.

Pelayanan ziarah oleh maktab dilakukan
dalam 2 tahap, yaitu hari pertama (16-10-
2015) ziarah ke Raudah, Makam Rasulullah
SAW., Abu Bakar Shiddig, dan Umar bin
Khattab serta ziarah ke Makam Bagqi'
Selanjutnya, hari  kedua (17-10-2015)
ziarah ke Masjid Quba, Masjid Qiblatain,
Masjid Khandaq, Jabal Uhud, dan wisata ke
Kebun Kurma. Beberapa rombongan juga
telah memprogramkan ziarah tersendiri
di samping yang sudah difasilitasi oleh
Majmu‘ah.

Berdasarkan temuan di lapangan
selama di Arab Saudi di atas terlihat jelas,
bahwa terdapat ragam perbedaan yang
terjadi antara materi bimbingan ibadah
dan manasik haji yang ditentukan oleh
Kementerian Agamadengan pelaksanaannya
di Arab Saudi. Ragam tersebut terlihat pada
manasik haji sesuai dengan pemahaman
dari setiap rombongan yang tergabung
dalam  kelompok bimbingan ibadah
tertentu, sedangkan untuk rombongan
jemaah haji “mandiri” mengikuti program
dan manasik haji dari Kementerian Agama.
Beberapa keragaman yang ditemukan dalam
pelaksanaan ibadah haji di Arab Saudi dapat
dilihat pada tabel di di bawah ini.

(Achmad Nidjam)
Tabel 2.
Keragaman Tata Cara Pelaksanaan Ibadah Haji
Standar Manasik Ragam 1 Kelompok Bimbingan
ementerian Agama  Manasik di Arab Saudi DT Al M SM AK SR SM  AH MD
Migat
Jeddah X X X X X X X X
Yalamlam X
Perjalanan Wulkuf
Makkah-Arafah X X X X X X X
Tarwiyah, Makkah, Mina, X X
Arafah
Wiukuf
Drengan Khutbah X X X X X X X X
Tanpa Khutbah X
Muzdalifah
Mabit X X X X X X X X
Tand zul dari Mina X
Pembayaran Dam
Bani Al-Rajhi X
Memotong Sendiri X
Koordinir KBIH X X X X X X X X X
Sunnat
Tidak Difasilitasi
Umrah Sunnat Pra Wukuf
Umrah\ix]r:r:l Pasca X X X X X X X X
Haiji
Tamatty’ X X X X X X X X X
lfrad X X
Ziarah
Tidak Difasilitasi
Mandiri X
Dikoordinir KBIH X X X X X X X X X
Arba'in
Difasilitasi X X X X X X X X X

Tabel di atas  menggambarkan
keragaman dalam pelaksanaan ibadah haji
yang dilakukan oleh berbagai kelompok
bimbingan, sebagai contoh untuk migat di
Yalamlam hanya dilakukan oleh kelompok
bimbingan/rombongan SM, sedangkan
kelompok bimbingan/rombongan lainnya
mengambil migat di Jeddah. Contoh
lainnya, terdapat beberapa  jemaah
haji yang tergabung dalam kelompok/
rombongan Al dan SM yang menjalankan
haji ifrad, sedangkan kelompok bimbingan/
rombongan lainnya menjalankan  haji
tamattu’. Keragaman ini bila tidak dikelola
dengan baik dapat menimbulkan konflik
antar-jemaah haji atau antar-kelompok
bimbingan, bahkan antar-jemaah dan
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kelompok bimbingan dengan pemerintah
sebagai penyelenggara haji.

Strategi Pengelolaan Jemaah dalam
Kelompok Terbang

Sejak ditetapkan sebagai petugas yang
menyertai jemaah haji kloter 38-JKG, selain
dilakukan persiapan adminisratif, konsolidasi
tugas, maka untuk mengenal lebih dekat
jemaah haji yang tergabung dalam kloter
38-JKG dilakukan kunjungan dan silaturahmi
kepada jemaah haji yang telah diplot di
kloter 38-JKG sesuai dengan informasi awal
dari Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI
Jakarta, yaitu jemaah haji dari wilayah Jakarta
Selatan dan Jakarta Barat. Dalam setiap
pertemuan tersebut disampaikan perkenalan
diri seluruh petugas kloter, pelayanan dan
pembinaan ibadah yang akan diberikan
oleh pemerintah, penyuluhan kesehatan
dan inventarisasi jemaabh risiko tinggi (RISTI)
serta tanya jawab secara interaktif.

Untuk kegiatan di asrama haji lebih
ditekankan kepada pemantapan ketua regu
dan ketua rombongan, dengan melakukan
check dan recheck terhadap anggota
masing-masing regu dan rombongan.
Regu dan rombongan memegang peran
penting dalam keutuhan dan kebersamaan
jemaah kloter. Oleh karena itu, ketua regu
dan rombongan wajib mengenal seluruh
anggotanya. Setiap kegiatan jemaah yang
dilakukan di luar jadwal yang disepakati
bersama harus diinformasikan, baik kepada
ketua regu atau ketua rombongan atau
petugas kloter.

Pendekatan personal dengan ketua
rombongan danjemaah yang telah dilakukan
sejak di Tanah Air terus berlanjut sampai

dan/atau selama di Arab Saudi. Bimbingan
dilakukan  secara terintegrasi antara
pelayanan umum, bimbingan ibadah, dan
bimbingan kesehatan dengan melakukan
ceramah, tanya jawab, dan konsultasi
melalui pola visitasi terhadap rombongan
secara periodik dan sesuai dengan kondisi
serta situasi yang terjadi.

PENUTUP

Dalam pelaksanaanibadah haji di Arab Saudi,
terdapat perbedaan yang cukup signifikan
dalam proses ibadah haji antara standaryang
ditetapkan Kementerian Agama dengan
proses ibadah yang dilaksanakan oleh
jemaah dan kelompok bimbingan. Misalnya,
migat di Yalamlam, tarwiyah, tandzul dari
Mina, pembayaran dam, pelaksanaan umrah
sunnat setelah selesai menjalankan seluruh
rangkaian ibadah haji dan program ziarah.
Perbedaan ini disebabkan, karena adanya
beragam pemahaman dan program yang
telah direncanakan oleh masing-masing
kelompok bimbingan.

Keragaman ini timbul, karena latar
belakang jemaah yang berbeda dari
segi umur, pendidikan, pengalaman, dan
ketaatan jemaah kepada pimpinan kelompok
bimbingan, yang umumnya adalah tokoh
agama. Selain itu, juga karena bimbingan
ibadah dan manasik haji diberikan oleh
kelompok bimbingan ibadah yang telah
mendapat izin dari Kementerian Agama,
dengan pengayaan materi sesuai dengan
pemahaman dari masing-masing kelompok
bimbingan ibadah, sehingga melahirkan
keberagaman dalam melaksanakan ibadah
haji. Rendahnya pemahaman terhadap
ilmu haji mengakibatkan jemaah haji yang
belum memahami mengenai manasik haji
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secara utuh, sehingga yang bersangkutan
melakukan kesalahan dalam pelaksanaan
wajib haji dan umrah.

Strategi dalam

menghadapi

yang diperlukan
keragaman  ini  untuk
meminimalisir  konflik yang  mungkin
timbul  dalam  penyelenggaraan  haji
dapat dilakukan dengan cara: Pertama,
untuk memaksimalkan pengetahuan
tentang bimbingan dan manasik haji
diberikan minimal satu tahun sebelum
keberangkatan jemaah haji. Kedua, untuk
meningkatkan kesepahaman dan harmonis
perlu pembinaan yang berkesinambungan
terhadap eksistensi kelompok bimbingan
ibadah haji melalui sertifikasi pembimbing.
Ketiga, untuk meningkatkan kontrol, maka
setiap kelompok bimbingan menyampaikan
program  kegiatan ibadahnya kepada
Kementerian Agama. Keempat, untuk
mendekatkan pelayanan pemerintah kepada
Jemaah haji perlu mempertimbangkan
ketua rombongan adalah petugas kloter
yang ditunjuk dan dibiayai oleh pemerintah.
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